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IKHTISAR
Rochyanti : Dakwah Islam dan Tradisi Pesta Laut (Studi Kasus Desa
Mundupesisir, Kecamatan Mundu, Kabupaten Cirebon)
Pelaksanaan ritual tradisi pesta laut yang digelar masyarakat Desa Mundu
Pesisir, Kecamatan Mundu, Kabupaten Cirebon, merupakan tradisi tahunan yang
digelar sebagai ungkapan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas nikmat rizki
yang diberi di lautan yang luas. Tradisi ini mengandung makna simbolik yang
berkaitan dengan kepercayaan masyarakat pesisir. Kepercayaan yang berasal dan
mitos agama nenek moyang ini telah dinetralisir oleh para penyebar Islam dalam
dakwahnya dengan menyisipkan nilai-nilai Islam terhadap sejumlah ritual masyarakat
setempat yang menjadi tradisi kuat dan telah ada sebelum masuknya Islam ke
Indonesia.
Sehingga penelitian ini ditujukan dalam rangka mencari titik terang hubungan
antara tradisi pesta laut atau Nadran dengan nilai-nilai Islam yang berkaitan dengan
masalah dakwah. Untuk tujuan penelusuran ini ditentukan tiga pokok penelitian,
yakni, pelaksanaan tradisi pesta laut, data dan informasi tentang nilai-nilai dakwah
dalam tradisi pesta laut. Serta model dakwah yang lebih tepat, yang dapat
mengantisipasi terjadinya penyimpangan dan tradisi pesta laut di Desa Mundu
Pesisir, Kecamatan Mundu, Kabupaten Cirebon.
Penelitian yang dilakukan ini atas dasar pijakan kerangka berfikir bahwa
pengembangan kegiatan dakwah ditentukan oleh beberapa faktor dasar. Yang terdiri
dan sejumlah komponen dakwah seperti subjek dakwah, objek dakwah, materi
dakwah, metode dakwah dan media dakwah.
Langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mengumpulkan data yang
dibutuhkan, baik data kualitatif maupun data kuantitatif dengan menggunakan
beberapa metode seperti observasi dan wawancara. Selanjutnya, dilakukan analisis
data penelitian dengan menggunakan metode kualitatif yaitu metode penelitian yang
bersifat etnografi (gambaran kebudayaan suku bangsa) dengan pengamatan yang
menunjuk pada sikap alamiah dan perhitungannya atas dasarjumiah.
Dan kegiatan penelusuran, didapatkan sebuah pemahaman bahwa berbagai
ritual di pusat kerajaan Islam Jawa secara signifikan terkait dengan tradisi Islam
universal yang bersumber dan teks Islam, Islam Jawa bukanlah Islam animistis dan
sinkretik akan tetapi Islam yang kontekstual dan berproses secara akulturatif.
Sebagaimana yang tampak dalam tradisi pesta laut ini. Sehingga, bisa diyakini bahwa
dalam tradisi pesta laut sebenarnya mengandung nilai-nilai dakwah. Adanya ritual
sebagai perwujudan ibadah yang dilakukan dalam tradisi ini membuktikan adanya
suatu kepercayaan yang dianut. Adanya nilai-nilai dalam suatu agama dapat dilihat
dan adanya norma-norma atau aturan yang dijadikan sebagai pedoman hidup.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia diciptakan Allah SWT atas dua tujuan. Pertama sebagai hamba
Allah dan kedua sebagai khalifah fi al-ardh. Untuk dapat mencapai tujuan
tersebut Allah melengkapi manusia dengan dua unsur, yaitu unsur jasmani dan
unsur rohani. Selain dua unsur ini, Allah pun memberikan akal dan nafsu sebagai
kesempurnaan manusia. Sehingga manusia disebut sebagai makhluk yang mulia.
Kelebihan dan kesempurnaan serta kemuliaan yang Allah berikan kepada
manusia tidak lain karena adanya dua potensi besar, yaitu potensi akal dan potensi
nafsu. Akal manusia mengantarkan seseorang untuk berfikir jernih dan sehat.
Sedangkan potensi nafsu mendorong manusia untuk selalu berusaha memenuhi
kebutuhan dan keinginannya. (Abdullah Ali, 2004:116)
Ragam fenomena kehidupan yang dijalani umat manusia didunia,
menjadikan dasar dan adanya kebutuhan spiritual. Dan agama merupakan wadah
dan bentuk kebutuhan spiritual tersebut.
Ibadah sebagai bentuk keterikatan manusia dengan sang Khaliq, merupakan
perwujudan bahwa manusia adalah seorang hamba, sebagaimana tujuan pertama
diciptakannya manusia. Firman Allah SWT dalam surat addzariyat ayat 56:
1
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Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
menyembah-Ku”. (Ash Shiddiqi, 1971:862)
Akal sebagai penuntun untuk agama ataupun sebaliknya, agama sebagai
penuntun akal, merupakan bekal dalam mencapai tujuan kedua diciptakannya
manusia. Dengan bekal inilah, manusia mendapatkan tugas yang mulia dan Allah
yaitu sebagal khalifah fi al-ardh. Sesuai firman Allah SWT dalam al-Quran surat
Al-Baqarah ayat 30:
Artinya: Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
sesungguhnya Aku hendak menjadikan khalifah di muka bumi. (Hasbi
Ash Shiddiqi, 1971:13)
Potensi dasar manusia berupa akal dan nafsu inilah, yang membuat
manusia menjadi makhluk berbudaya. Pada dasarnya kebudayaan memiliki corak
dan kultur yang beranekaragam. Dan lingkungan (tempat tinggal) merupakan
faktor penentu dan adanya keanekaragaman budaya seperti adap istiadat, norma,
dan kebiasaan sehari-hari.
Marvin Harris (1968:16), mengemukakan bahwa “konsep kebudayaan
ditampakkan dalam berbagai pola tingkah laku yang dikaitkan dengan kelompok-
kelompok masyarakat tertentu, seperti ‘adat’ (custom) atau cara hidup
masyarakat”.
Kluckhon dalam Greetz (1973 :4) menegaskan makna kebudayaan
sebagai:
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1. Keseluruhan jalan hidup seseorang
2. Legalitas sosial terhadap tindakan individu dalam kelompoknya.
3. Cara berfikir, merasa dan mempercayai.
4. Suatu abstraksi dan tindakan seseorang.
5. Suatu bagian teori antropologi tentang cara-cara yang dilakukan oleh
sekelompok orang dalam menyatakan tindakannya.
6. Store house (semacam gudang atau lumbung pengetahuan) untuk tempat
belajar.
7. Seperangkat alat orientasi untuk memecahkan masalah.
8. Perilaku yang dipelajari.
9. Suatu mekanisme untuk menetapkan norma-norma tindakan yang sesuai
dengan peraturan.
10. Seperangkat teknik untuk mengatur hubungan antara manusia dengan
lingkungan sekitarnya.
Lingkungan masyarakat pesisir laut, sebagai objek dan tujuan penelitian
penulis, tepatnya di Desa Mundu Pesisir Kecamatan Mundu Kabupaten Cirebon,
memiliki tradisi unik yang turut mewarnai kehidupan masyarakatnya, yaitu
Tradisi Pesta Laut atau Nadran.
Tradisi yang selama ini dipahami dengan makna adat istiadat atau
kebiasaan yang diwariskan dan suatu generasi berikutnya, merupakan bagian
kecil saja dan makna kebudayaan, karena berkaitan erat dengan perilaku manusia
dan masyarakat. Al-Jabiri (2000) mengemukakan bahwa makna tradisi berasal
dan kata ‘Turats” dalam bahasa Arab (wa-ra-tsa), berati segala yang diwarisi
manusia dan orang tuanya berupa harta, pangkat dan keningratan. Dalam konteks
pemikiran Arab-Islam kontemporer dapat ditegaskan makna turats atau tradisi
dalam arti warisan budaya, pemikiran, agama, sastra dan kesenian, sebagaimana
dalam dunia Arab modern yang bermuatan emosional dan ideologis. (Abdullah
Ali, 2004: 6)
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Tradisi adalah suatu perilaku atau tindakan seseorang, kelompok
masyarakat yang sudah menjadi kebiasaan, diwariskan dari generasi kepada
generasi berikutnya, dan dilaksanakan secara berulang-ulang seperti halnya tradisi
nadran sebagai tradisi kebudayaan nelayan, merupakan salah satu dari beberapa
upacara adat ritual keagamaan masyarakat yang dilaksanakan berulang-ulang.
Nadranan sebagaimana masyarakat setempat menyebutnya, bermula dan
tradisi para nelayan untuk mengakhiri masa pelayaran karena datangnya musim
penghujan. (Rokhmin Dahuri, 2004:2 18)
Tradisi yang dilaksanakan setiap satu tahun sekali ini, pada puncaknya
diperingati dengan upacara pelarungan kepala kerbau ketengah laut (segara ijo)
yang dipersembahkan kepada penguasa taut dengan harapan dan kepercayaan
bahwa akan mendapatkan hasil yang melimpah dan terhindar dan bencana taut.
Dalam perkembangan proses Islamisasi di Indonesia, khususnya di
Cirebon dan tepatnya di Desa Mundupesisir, kepercayaan masyarakat sebelum
datangnya agama Islam mengalami beberapa peralihan, yaitu menganut
kepercayaan Animisme dan Dinamisme.
Animisme adalah suatu kepercayaan yang menganggap bahwa setiap
benda mempunyai roh yang mendapat mendatangkan keselamatan bagi manusia.
Paham ini terdiri atas empat aliran:
1. Kepercayaan yang menyembah kepada alam
2. Kepercayaan yang menyembah kepada benda-benda.
3. Kepercayaan yang menyembah kepada binatang.
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4. Kepercayaan yang menyembah kepada nenek moyang. (Sayyid Husein Al
Murtadho, 1999:11)
Dinamisme adalah suatu kepercayaan yang menganggap bahwa benda-
benda tertentu mempunyai kekuatan gaib. Benda-benda tersebut dalam situasi
tetentu dapat menolong manusia, misalnya tanduk, batu, keris, batu akik, dan
sebagainya. Hal ini diperkuat dengan adanya mitos dan upacara. (M. Munandar
Sulaeman, 1998:3)
Dengan menyisipkan ajaran agama, para penyebar Islam di Cirebon tidak
menghapus tradisi (pesta laut) ini untuk menjaga perasaan masyarakat. Bahkan
untuk menjaga jalannya upacara agar tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan
dan nilai-nilai agama, para penyebar Islam ikut serta dan turun tangan bertindak
sebagai panitia.
Beberapa peralihan kepercayaan yang dianut masyarakat Indonesia, telah
menjadikan masyarakat Indonesia (yang mayoritas Islam) tidak menganut ajaran
Islam yang murni. Yaitu ajaran sebenarnya yang didambakan oleh Allah SWT,
sebagaimana ditegaskan dalam hadits Rasulullah:
Artinya: Sesungguhnya Allah Ta’ala menghendaki pemurnian akan agama mi
(Islam) bagi dirinya. Dan tidak patut bagi agamamu itu kedermawanan
dan kebaikan budi pekerti. Ingatlah, maka hiasilah agamamu dengan
kedua hal itu. (Muhtarol Hadits, 63)
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Hadits diatas menjelaskan bahwa Allah SWT menginginkan Islam yang
murni dan hambanya. Dan Allah menginginkan agar hambanya memoles citra
agama dengan kedermawanan dan kebaikan budi pekerti. Dengan kata lain Allah
tidak merelakan jika citra agama-Nya tercoreng dan dikotori oleh hamba-Nya
yang tidak memiliki Akhlak al-Karimah.
Seperti halnya penyebaran agama islam di pulau Jawa, Syekh Syarif
Hidayatullah dalam dakwahnya sangat menekankan pada aspek afeksi (perasaan).
Yaitu dengan menggunakan cara yang halus, sehingga masyarakat tidak merasa
terpaksa untuk mengikuti apa yang dibawa oleh Beliau dalam dakwahnya.
Dengan demikian agama yang diterima masyarakat tidak hanya berupa
pengetahuan, akan tetapi sekaligus mencerminkan tingkah laku dan budi pekerti
(Akhlak al-Karimah).
Pada hakikatnya tradisi pesta laut bukan dan ajaran Islam, melainkan adat
dan budaya ritual dan ajaran sebelum Islam. Namun mengapa tradisi tersebut
masih dilaksanakan oleh masyarakat Desa Mundupesisir yang mayoritas adalah
Islam? Adakah nilai-nilai dakwah Islam yang terkandung didalamnya, sehingga
tradisi tersebut masih berlaku sampai sekarang?
Dan masalah tersebut diatas, dapat dijelaskan bahwa permasalahan yang
sebenarnya adalah satu sisi Islam telah memberikan ajaran-Nya dengan baik dan
benar, disisi lain masyarakat Pesisir masih melaksanakan budaya nenek moyang
mereka yaitu Hindu dan Budha.
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B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dan permasalahan diatas, maka dapat dirumuskan beberapa
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan tradisi pesta laut di Desa Mundupesisir?
2. Adakah nilai-nilai dakwah dalam tradisi pesta laut tersebut?
3. Model dakwah yang bagaimana yang bisa diterapkan untuk mengantisipasi
terjadinya penyimpangan dan tradisi pesta laut?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini betujuan:
1. Untuk menggambarkan pelaksanaan tradisi pesta laut yang ada di Desa
Mundu Pesisir
2. Untuk rnernperoleh data dan informasi tentang nilai-nilai dakwah dalam
tradisi pesta laut di Desa Mundu Pesisir.
3. Untuk merumuskan model dakwah yang lebih tepat, yang dapat
mengantisipasi terjadinya penyimpangan dan tradisi pesta laut di Desa Mundu
Pesisir.
D. Kerangka Pemikiran
Nelayan adalah masyarakat yang tinggal di pinggiran pantai, laut atau
pesisir yang hidup dengan memanfaatkan sumber daya laut sebagai sumber mata
xxi
xxi
pencaharian mereka. Sebagaimana Firman Allah dalam al-Quran Surat Faathir
ayat 12:
Artinya: Dan tiada sama (antara) dua laut; yang mi tawar, segar, sedap diminum
dan yang lain asin lagi pahit. Dan dan masing-masing laut itu kamu
dapat memakan daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan
perhiasan yang dapat kamu memakainya, dan pada masing-masingnya
kamu lihat kapal-kapal berlayar membelah laut supaya kamu dapat
mencari karunia-Nya dan supaya kamu bersyukur. (Hasbi Ash
Shiddiqie, dkk, 1971:697)
Masyarakat nelayan di Mundu Pesisir pada umumnya berasal dan suku
Jawa. Pandangan hidup orang Jawa yang mayoritas Islam pada umumnya
terbentuk dan alam pikiran Jawa Tradisional (kepercayaan Hindu dan ajaran
Islam). Hal itu terbukti dengan adanya tradisi-tradisi yang masih melekat kuat
dihati masyarakat.
Geertz, Beatty dan Mulder dalam Islam Agama Sinkretik, mengemukakan
bahwa agama Islam di Asia Tenggara ialah agama yang telah mengalami proses
lokalisasi. Yaitu pengaruh kekuatan budaya lokal terhadap agama-agama yang
datang kepadanya. Sebagai contoh adalah agama Islam di Indonesia, dia melihat
bahwa Islamlah yang menyerap keyakinan atau kepercayaan lokal, sehingga yang
terjadi ialah proses menarik ajaran lokal kedalam agama-agama besar lainnya.
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Adanya tradisi pesta laut sebagai salah satu unsur dan budaya yang
diwariskan secara turun temurun, pada dasarnya dilatar belakangi oleh adanya
rasa syukur. Rasa syukur atas rizki dan segala kebaikan yang telah diberikan
kepada mereka merupakan sebuah karunia Tuhan yang tak ternilai harganya. Dan
tradisi pesta laut merupakan wujud dan ungkapan rasa syukur para nelayan
kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Tradisi pesta laut merupakan upacara tradisi yang dihias dan dilatar
belakangi oleh sernangat keagamaan. Sebelum terjadi penyerapan nilai-nilai
Islam, nilai-nilai spiritual sekaligus pembuktian adanya isme adalah yang
mengilhami adanya pelaksanaan tradisi pesta laut.
Hal paling utama dalam tradisi pesta laut adalah upacara pelarungan
kepala kerbau ke tengah laut (segara ijo) dengan menggunakan kapal perahu
buatan yang ukurannya lebih kecil dan yang semestinya. Dalam kapal tersebut
ternyata bukan hanya berisi kepala kerbau, tetapi terdapat pula makanan lain
seperti tumpeng, buahbuahan, sayuran, lauk pauk dan beberapa sarana yang
dianggap sakral seperti pedupaan, kembang pitung rupa (bunga tujuh rupa) serta
beberapa jenis minuman.
Bagi para wali, tidak masalah pelarungan kepala kerbau dilaksanakan
sebab dan pelaksanaan upacara tersebut bisa disisipkan pesan moral, disamping
fungsi materinya yang masih berguna. Untung Raharjo (seorang pegawai budaya
Disbudpar Kabupaten Cirebon) berpendapat, fungsi materi yang dimaksudkan
adalah bahwa kepala kerbau yang dilarung, setelah diural oleh air laut, akan
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menjadi makanan ikan. Sedangkan sisi moral yang terdapat dalam upacara ini
adalah kepala kerbau menjadi simbol kebodohan. Karena itu kebodohan harus
dilarung (dibuang ke laut) sedangkan laut sendiri menggambarkan keluasan
wawasan ilmu. Dengan kata lain kebodohan harus dibuang dan diganti dengan
pengetahuan yang sangat luas dan tidak terbatas. (Rokhmin Dahuri, 2004:2 19).
Sebagai perwujudan rasa syukur dalam tradisi pesta laut tentunya
berisikan nilai-nilai luhur dan kebaikan ajaran Islam. Akan tetapi pada
pelaksanaan tradisi pesta laut di Desa Mundu Pesisir pada tiap tahunnya lebih
banyak mengandung unsur-unsur seni dan hiburan.
Unsur seni dan hiburan dalam perayaan ini lebih banyak mengandung
tontonan daripada tuntunan. Dan penilaian ini dapat dilihat dan gambaran adanya
perayaan hiburan seperti wayang, dangdut, masres (sandiwara), tarling dangdut,
band, dan sebagainya, yang tidak hanya diadakan di satu tempat saja, melainkan
hampir ada di setiap RW di Desa Mundu Pesisir. Pesta tersebut dilaksanakan
siang dan malam hari dengan durasi waktu pesta kurang lebih satu sampai dua
minggu bahkan tiga minggu, sehingga memakan biaya yang tidak sedikit.
Sebagai seorang muslim, hendaknya memiliki kepedulian terhadap
lingkungan sekitar walau hanya sekedar mengingatkan ataupun menyampaikan
hal-hal tentang kebaikan, sebagaimana hadits Nabi
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Artinya: Sampaikanlah daripada-Ku walaupun hanya satu ayat. (HR.
Bukhori)
Dan sebagaimana Firman Allah yang tertuang dalam Al-Qur’an Surat Ali
Imran ayat 104:
Artinya : Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan menjegah dan
yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.(Hasbi
Ashshiddiqi, 1971:93)
Karena pada hakikatnya dakwah adalah ajakan, seruan, panggilan kepada
umat manusia untuk mengikuti kebenaran dengan petunjuk jalan kebaikan yaitu
dengan memerintahkan yang makruf dan mencegah dan yang munkar agar
memperoleh kehahagiaan di dunia dan akhirat sebagaimana isi dan kandungan
ayat di atas.
E. Langkah-langkah Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Sumber Data
a. Data Teoritik yaitu data yang diambil dan berbagai literatur yang ada
kaitannya dengan materi pembahasan permasalahan yang akan diteliti
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b. Data empirik yaitu data yang diambil dan laporan kondisi obyektif pada
lokasi penelitian, yaitu Desa Mundu Pesisir, Kecamatan Mundu,
Kabupaten Cirebon,
2. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi adalah penelitian yang dilakukan dengan mengadakan
pengamatan terhadap obyek baik secara langsung maupun tidak langsung.
Teknik ini dilakukan dengan cara mengamati obyek penelitian secara
Iangsung untuk melihat lebih dekat pelaksanaan tradisi pesta laut di Desa
Mundu Pesisir.
b. Wawancara, merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengadakan Tanya jawab dengan sumber data atau
pihak terkait.
c. Studi Dokumentasi, yaitu dengan melakukan studi administrasi dan
dokumentasi tentang cara yang dibutuhkan.
3. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini penulis lakukan dengan menggunakan
metode kualitatif yaitu metode penelitian yang bersifat etnografi (gambaran
kebudayaan suku bangsa) dengan pengamatan yang menunjuk pada sikap
alamiah dan perhitungannya atas dasar jumlah.
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